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SUMMARY 

TIARA WAHYU GINTARI Factors Affecting The Continuity of Mengelola 

Hutan Rakyat (MHR) Program in PT Musi Hutan Persada Suban Jeriji Village 

(Supervised by MARYADI and AMRUZI MINHA). 

 

The purpose of this study were to: (1) Identify the response of the 

community in Suban Jeriji Village in supporting sustainability PT Musi Hutan 

Persada’s Mengelola Hutan Rakyat (MHR) program, (2) Analyzing the factors 

that influence the sustainability of the partnership program of Mengelola Hutan 

Rakyat (MHR) program of PT Musi Hutan Persada in Suban Jeriji Village. 

Research has been carried out in Suban Jeriji Village, Rambang Daku 

District, Muara Enim Regency. The Time of data collection and collection was 

carried out in Desember 2018. The used method in this study was case study. The 

collected data are primary data and secondary data. The used sampling methid 

was purposive sampling method, the amount of sample was 50 people who were 

participants in Mengelola Hutan Rakyat (MHR) program who continued and did 

not continue the program in the second period. 

The results of the study were Suban Jeriji village’s comunity responded 

with moderate criteria for the Mengelola Hutan Rakyat (MHR) program with a 

total score of 22.47 that each of these indicators, namely farmer perceptions of 

7,60 that is moderate criteria, farmer attitudes at 7,42 that is moderate criteria, and 

farmer participation at 7,72 that is moderate criteria for the sustainability of the 

Mengelola Hutan Rakyat (MHR) program. The factors that influence the 

sustainability of the Mengelola Hutan Rakyat (MHR) program in Suban Jeriji 

Village based on significant results from logistic regression analysis are the 

education level and land area. The average income of rubber farming in Suban 

Jeriji Village is Rp.284.464.520 per cultivated land per year or Rp.50.518.002 

hectare per year, the average income of acacia farming is Rp.6.182.408 per 

cultivated land per year or Rp.1.726.930 per hectare per year, the average non-

farm income is Rp.22.132.800 per year, and farmers' household needs is 

Rp.51.180.420 per year such us food needs is Rp.10.436.600 per year and non 
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food needs is Rp.51.180.420 per year. The farmer’s NTP value is 6,1 per 

cultivated land per year or 1,4 per hectare per year, which means that farmers in 

Suban Jeriji Village can fulfill their household needs. 

 

Keywords: Farmer Decisions, Mengelola Hutan Rakyat (MHR), Community 

Response 
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RINGKASAN 

TIARA WAHYU GINTARI Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberlanjutan 

Program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) PT Musi Hutan Persada di Desa Suban 

Jeriji (Dibimbing oleh MARYADI dan AMRUZI MINHA) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi respon masyarakat di 

Desa Subanjeriji dalam mendukung terwujudnya keberlanjutan program 

kemitraan Mengelola Hutan Rakyat (MHR) PT Musi Hutan Persada (2) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan program kemitraan 

Mengelola Hutan Rakyat (MHR) PT Musi Hutan Persada di Desa Suban Jeriji. 

Penelitian ini telah dilakukan di Desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang 

Daku Kabupaten Muara Enim. Waktu pengambilan dan pengumpulan data telah 

dilaksanakan pada bulan September 2018. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

metode purposive sampling. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, dimana 

didapat sampel sebanyak 50 orang yang merupakan peserta program Mengelola 

Hutan Rakyat (MHR) yang melanjutkan dan tidak melanjutkan program pada 

periode kedua. 

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu masyarakat di Desa Suban Jeriji 

memberikan respon dengan kriteria sedang terhadap program Mengelola Hutan 

Rakyat (MHR) dengan skor total sebesar 22,47 dengan masing-masing per 

indikator tersebut adalah persepsi petani sebesar 7,6 dengan kriteria sedang, sikap 

petani sebesar 7,42 dengan kriteria sedang, dan partisipasi petani sebesar  7,72 

dengan kriteria sedang terhadap keberlanjutan program Mengelola Hutan Rakyat 

(MHR). Faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan program Mengelola 

Hutan Rakyat (MHR) di Desa Suban Jeriji berdasarkan hasil signifikan dari 

analisis regresi logistik adalah tingkat pendidikan dan luas lahan. Rata-rata 

pendapatan usahatani karet di Desa Suban Jeriji sebesar Rp.284.464.520 per luas 

garapan per tahun atau Rp.55.518.002 per hektar per tahun, pendapatan rata-rata 

usahatani akasia sebesar Rp.6.182.408 per luas garapan per tahun atau 
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Rp.1.726.930 per hektar per tahun, pendapatan rata-rata non usahatani sebesar 

RP.22.132.800 per tahun, rata-rata kebutuhan rumah tangga yang harus dipenuhi 

petani di Desa Suban Jeriji sebesar Rp.51.180.420 per tahun terdiri dari kebutuhan 

pangan sebesar Rp.10.437.600 per tahun dan kebutuhan non pangan sebesar 

Rp.51.180.420 per tahun sehingga didapatkan nilai NTP petani sebesar 6,1 per 

luas garapan per tahun atau 1,4 per hektar per tahun yang artinya petani di Desa 

Suban Jeriji dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya baik kebutuhan pangan 

dan kebutuhan non pangan.. 

 

Kata kunci : Keputusan Petani, Mengelola Hutan Rakyat (MHR), Respon 

Masyarakat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hutan mempunyai peranan yang penting dalam mempengaruhi 

keberlanjutan lingkungan. Berdasarkan strategi pembangunan jangka panjang, 

hutan yang sudah tidak produktif meliputi lahan tandus bekas hutan tebangan, 

rimba karet, hutan-hutan bakau, beberapa kepemilikan karet skala kecil, dan 

padang rumput maka untuk mengoptimalkan fungsinya kembali pemerintah 

memanfaatkan hutan sebagai Hutan Tanaman Industri (HTI) dengan hasil utama 

kayu sebagai bahan baku pulp dan paper.  

Menurut PP Nomor 7 Tahun 1990 mengenai hak pengusahaan hutan 

tanaman industri, Hutan Tanaman Industri (HTI) merupakan hutan tanaman yang 

dibangun dalam rangka meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi dengan 

menerapkan silvikultur intensif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri 

hasil hutan. Tujuan pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah 

menunjang pengembangan industri hasil hutan dalam negeri guna meningkatkan 

nilai tambah dan devisa, meningkatkan produktivitas lahan dan kualitas 

lingkungan hidup, serta memperluas lapangan kerja dan lapangan usaha 

(Peraturan Pemerintah Nomor 7 1990, pasal 2). Adanya pembangunan Hutan 

Tanaman Industri (HTI) maka diharapkan dapat menyelamatkan hutan alam dari 

kerusakan karena Hutan Tanaman Industri (HTI) merupakan potensi kekayaan 

alam yang dapat diperbaharui, dimanfaatkan secara maksimal, dan lestari bagi 

pembangunan nasional secara berkelanjutan untuk kesejahteraan penduduk. 

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang Hutan Tanaman Industri 

(HTI) di Sumatera Selatan adalah PT Musi Hutan Persada. PT Musi Hutan 

Persada telah memiliki izin Hak Pengelolaan Hutan Tanaman Industri (HPHTI) di 

Kabupaten Muara Enim sejak didirikan pada bulan Maret 1991. Berdiri 

berdasarkan patungan saham antara perwakilan pemerintah Republik Indonesia 

oleh PT Inhutani V (Persero) dan Marubeni Corporation (Jepang). Berdasarkan 

keputusan Menteri Kehutanan nomor : 038/Kpts-II/1996 tanggal 29 Januari 1996 
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PT Musi Hutan Persada diberikan hak sebagai pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri (HTI) mengenai izin usaha pemanfaatan hasil hutan untuk mengelola dan 

memanfaatkan kayu dari Hutan Tanaman Industri (HTI) di Sumatera Selatan, 

dengan luas wilayah 296.400 ha. Tujuan utama dari pembangunan perkebunan 

perusahaan adalah untuk meningkatkan kualitas lingkungan, meningkatkan 

produktivitas tanah, menyediakan kesempatan kerja, dan meningkatkan 

pendapatan daerah. 

Pada tahun 1997-1999, telah terjadi krisis moneter yang menyebabkan krisis 

ekonomi pada semua kalangan masyarakat yang menyebabkan terjadinya 

kecemburuan sosial. Akibat dari krisis tersebut mengakibatkan konflik antara 

masyarakat yang berada di sekitar areal konsensi dengan pihak PT Musi Hutan 

Persada. Untuk menanggulangi konflik tersebut PT Musi Hutan Persada telah 

melakukan beberapa program kemitraan dengan masyarakat sekitar konsesi, 

diantara program tersebut ialah program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) dan 

Mengelola Hutan Bersama Masyarakat (MHBM) (Odin, 2015).  

Program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) dimaksudkan untuk 

meminimalisir konflik yang terjadi antara masyarakat di sekitar wilyah konsesi PT 

Musi Hutan Persada. Masuknya PT Musi Hutan Persada untuk mengelola Hutan 

Produksi (HP) yang sebelumnya sudah dikelola masyarakat dengan harapan agar 

pembangunan kehutanan dan hasilnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, tetapi pada kenyataannya hal tersebut bertolak belakang karena 

bukannya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi PT Musi Hutan Persada 

menggusur hak masyarakat secara paksa tanpa ganti rugi, oleh sebab itu PT Musi 

Hutan Persada membentuk program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) untuk 

meredam konflik tersebut . Keberlangsungan program Mengelola Hutan Rakyat 

(MHR) didasarkan atas kemitraan yang dibangun antara pihak perusahaan dengan 

masyarakat dalam mengelola lahan milik masyarakat. Konsep yang ditawarkan 

melalui kebersamaan, sehingga masyarakat merasa diikutsertakan dalam kegiatan 

perusahaan. Pelaksanaan program Mengelola Hutan (MHR) memiliki ketentuan 

yaitu menanam tanaman akasia pada lahan milik masyarakat diluar konsesi 

kawasan Hutan Tanaman Industri (HTI), namun masih berada pada hutan belukar 

atau lahan tidur maupun lahan kurang produktif milik masyarakat.  
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Mengelola Hutan Rakyat (MHR) merupakan bentuk pemanfaatan lahan 

yang optimal pada suatu tapak. Mengelola hutan rakyat merupakan usahatani 

yang berbasis hutan dengan hasil berupa komoditas tanaman kehutanan seperti 

tanaman pepohonan atau kayu dan tanaman pertanian seperti tanaman semusim 

atau non kayu. Komoditas tanaman pepohonan dan tanaman semusim biasanya 

dipadukan secara serentak ataupun secara rotasi. Pola tanaman hutan rakyat 

berupa tajuk yang berlapis-lapis dengan tingkat keragaman yang tinggi dimana 

tajuk yang berlapis-lapis akan meningkatkan efektivitas dalam pemanfaatan 

energi matahari, penyerapan karbon untuk membentuk biomasa dan bahan 

pangan, dapat menahan erosi secara efektif, dan penyaringan unsur hara. 

Peserta dari program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) merupakan anggota 

masyarakat yang dengan sukarela tanpa ada paksaan dan menerima seluruh 

bantuan dan manajemen dari perusahaan, dengan ketentuan sistem bagi hasil 60 

persen untuk PT Musi Hutan Persada dan 40 persen untuk petani yang mengikuti 

program Mengelola Hutan Rakyat (MHR). PT Musi Hutan Persada memberikan 

pinjaman kepada anggota yang mengikuti program Mengelola Hutan Rakyat 

(MHR) serta memberikan bimbingan berupa manajemen pengelolaan dan 

pemeliharaan lahan sampai panen. Kelompok tani akan menerima jasa kerja setiap 

akhir rotasi periode kerja yang telah dilakukan. Pada akhir daur panen, pendapatan 

dari setiap lahan dikelola oleh perusahaan yang akan dibagi setelah dikurangi 

dengan biaya manajemen dan biaya lainnya dengan ketentuan 60 persen untuk PT 

Musi Hutan Persada dan 40 persen untuk kelompok peserta program Mengelola 

Hutan Rakyat (MHR). PT Musi Hutan Persada membentuk LSM sebagai pihak 

ketiga yang disepakati oleh kedua belah pihak untuk menjaga transparansi 

pelaksanaan program Mengelola Hutan Rakyat (MHR). Kerjasama ini setidaknya 

cukup efektif dalam meredam kontra yang terjadi didalam masyarakat (Forum 

Sebahu Sejalan, 2013). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan program Mengelola Hutan 

Rakyat yaitu umur petani, tingkat pendidikan petani, luas lahan petani, jumlah 

anggota keluarga petani, dan pendapatan petani. Menurut Birgantoro (2007) 

dalam Dian (2018) bahwa usia mempengaruhi tingkat pemanfaatan sumberdaya 

hutan maka petani yang umurnya semakin tua pemanfaatan sumberdaya akan 
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cenderung meningkat. Menurut Dian (2018), berdasarkan asumsi bahwa tingkat 

kedewasaan teknis dan psikologis seseorang dapat dilihat maka semakin tua umur 

seseorang semakin terampil dalam melaksanakan tugas, dan semakin kecil tingkat 

kesalahannya dalam melakukan pekerjaannya. Hal itu terjadi karena salah satu 

faktor kelebihan manusia dari makhluk lainnya adalah kemampuan belajar dari 

pengalaman, terutama pengalaman yang berakhir pada kesalahan. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dalam penelitian ini diduga umur petani mempengaruhi 

curahan tenaga kerja untuk melakukan kegiatan Mengelola Hutan Rakyat (MHR). 

Menurut Siagian (2006) pendidikan adalah keseluruhan proses teknik dan 

metode belajar mengajar dalam rangka mengalihkan suatu pengetahuan dari 

seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Pendidikan merupakan faktor agar pengetahuan manusia semakin berkembang. 

Pendidikan dapat diperoleh dimana saja dan kapan saja tanpa terbatas apapun. 

Selain itu pendidikan merupakan sesuatu keharusan yang diperoleh manusia agar 

memiliki kepribadian dan bakat yang berkembang (Lailis, 2015). Tingkat 

pendidikan dapat mempengaruhi sikap petani dalam menerima hal baru dari luar 

yang diharapkan dapat meningkatkan usaha mereka. Pendidikan merupakan salah 

satu yang mempengaruhi petani untuk mengikuti program Mengelola Hutan 

Rakyat (MHR), dimana jika petani memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 

tentunya mereka dapat dengan mudah menerima hal baru dalam hidup mereka. 

Menurut Sugarda (1981) dalam Dudung (2015) bahwa petani dengan luas 

lahan usahatani yang sempit banyak menghadapi hambatan dalam peningkatan 

usahataninya, terutama jika dihadapkan dengan penggunaan inovasi atau 

teknologi baru. Pengelolaan hutan rakyat yang intensif pada luas lahan yang luas 

akan diperoleh hasil yang tinggi, yang pada akhirnya akan timbul kekuatan baru 

yang mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan dalam pengembangan hutan 

rakyat (Dudung, 2015). Luas lahan petani merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi petani untuk mengikuti keberlanjutan program Mengelola Hutan 

Rakyat (MHR), dimana semakin besar luas lahan yang dimiliki petani semakin 

berpengaruh pula pada penentu minat masyarakat petani ikut serta dalam program 

Membangun Hutan Rakyat (MHR), hal ini berdampak pada pendapatan yang akan 
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didapat, seberapa banyak modal yang di gunakan dan bagaimana jumlah 

produktivitasnya setelah melakukan program.   

Keluarga sering dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. Hal ini dapat di mengerti karena anggota keluarga akan berpengaruh 

terhadap keseluruhan sistem keluarga. Jumlah anggota keluarga petani merupakan 

salah satu yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam mengikuti 

keberlanjutan program Mengelola Hutan Rakyat (MHR), dimana semakin banyak 

jumlah anggota keluarga petani maka tingkat kebutuhan petani semakin tinggi. 

Pemenuhan kebutuhan hidup berkaitan dengan jumlah pendapatan yang diterima 

oleh petani. Dengan adanya pilihan mengikuti dan tidak mengikuti program 

Membangun Hutan Rakyat (MHR) bersama PT Musi Hutan Persada hal ini 

mempengaruhi bagaimana cara kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan setiap 

anggota keluarganya.  

Menurut Sukirno (2006) dalam Fadlliyah (2015), pendapatan adalah  jumlah  

penghasilan  yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu 

periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Berdasarkan 

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan penghasilan 

yang diterima oleh masyarakat berdasarkan kinerjanya, baik pendapatan uang 

maupun bukan uang selama periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan 

maupun tahunan. 

Pelaksanaan program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) telah melewati 

periode yang pertama. Penebangan hutan kemitraan Mengelola Hutan Rakyat 

(MHR) telah sepenuhnya dilaksanakan, dengan berbagai manfaat dan multiplier 

effect yang ditimbulkan. Ada 37 petani yang melanjutkan program Mengelola 

Hutan Rakyat (MHR) dan 13 petani yang tidak melanjutkan program Mengelola 

Hutan Rakyat (MHR), petani yang tidak melanjutkan program Mengelola Hutan 

Rakyat (MHR) menghambat berjalannya program Mengelola Hutan Rakyat 

(MHR) di PT Musi Hutan Persada.  

Program kemitraan Mengelola Hutan Rakyat (MHR) dirintis untuk menjalin 

hubungan baik antara pihak perusahaan dengan masyarakat. Namun yang terjadi 

masyarakat menilai program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) belum memberikan 

kepuasan kepada petani (Odin, 2015). Ada beberapa indikasi yang menyebabkan 
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kurang puasnya peserta terhadap program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) 

seperti sistem bagi hasil yang tidak transparan, hasil yang diterima belum mampu 

memenuhi kebutuhan hidup petani, dan petani beranggapan bahwa lebih 

menguntungkan apabila petani melakukan usahatani karet karena dalam jangka 

waktu yang sama akan menghasilkan produksi secara terus-menerus sehingga 

lebih menjamin untuk memenuhi kebutuhan hidup petani, sehingga sebagian besar 

peserta pada periode pertama tidak melanjutkan Mengelola Hutan Rakyat (MHR) 

bersama PT Musi Hutan Persada pada periode yang kedua, maka penulis untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Keberlanjutan Program Kemitraan Mengelola Hutan Rakyat (MHR) PT Musi 

Hutan Persada Di Desa Subanjeriji.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka beberapa hal yang diangkat sebagai 

permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana respon petani di Desa Subanjeriji terhadap keberlanjutan program 

kemitraan Mengelola Hutan Rakyat (MHR) PT Musi Hutan Persada di Desa 

Suban Jeriji? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan program kemitraan 

Mengelola Hutan Rakyat (MHR) PT Musi Hutan Persada di Desa Suban Jeriji? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi respon masyarakat di Desa Subanjeriji dalam mendukung 

terwujudnya keberlanjutan program kemitraan Mengelola Hutan Rakyat 

(MHR) PT Musi Hutan Persada. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan program 

kemitraan Mengelola Hutan Rakyat (MHR) PT Musi Hutan Persada di Desa 

Suban Jeriji. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran kepada masyarakat dan 

pihak perusahaan untuk keberlanjutan usaha dimasa mendatang, sehingga 
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keberlanjutan program Mengelola Hutan Rakyat (MHR) pada periode kedua 

lebih efektif dan dapat menguntungkan kedua belah pihak. 

2. Dapat berguna untuk menambah informasi dan pengetahuan kepada semua 

pihak yang membutuhkan. 

3. Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman bagi peneliti dan 

menjadi sumber informasi bagi peneliti lain maupun pihak instansi terkait.  
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